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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI 

(Studi Kasus pada BMT di Kabupaten Boyolali) 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi pemakai, 

kemampuan pemakai, ukuran organisasi, pelatihan dan pendidikan pemakai, dan dukungan 

top manajemen terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di BMT yang ada di Kabupaten 

Boyolali. Populasi dalam penelitian ini adalah 20 BMT di Kabupaten Boyolali. Teknik 

pengambilan sampel adalah menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel 

berjumlah 64 karyawan BMT di Kabupaten Boyolali. Teknik analisis yang digunakan adalah 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, pelatihan dan pendidikan pemakai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA. Sedangkan ukuran organisasi dan dukungan top 

manajemen berpengaruh terhadap kinerja SIA. Koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai 

sebesar  0,341. 

 

Kata kunci:  Partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, ukuran organisasi, pelatihan dan 

pendidikan pemakai, dukungan top manajemen, dan kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of user participation, user ability, 

organizational size, user training and education, and top management support on the 

performance of the Accounting Information System in BMTs in Boyolali. The population in 

this study were 20 BMT in Boyolali Regency. The sampling technique was using purposive 

sampling technique with a sample of 64 BMT employees in Boyolali Regency. The analysis 

technique used is to use multiple linear regression analysis. The results of this study indicate 

that user participation, user ability, user training and education have no effect on AIS 

performance. Meanwhile, organization size and top management support have an effect on 

AIS performance. The coefficient of determination (R2) obtained a value of 0.341. 

 

Keywords:  user participation, user capability, organization size, user training and 

education, top management support, and accounting information system 

performance. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan penggunaan teknologi komputer merupakan dampak dari perkembangan 

teknologi informasi. Dampak yang diperoleh adalah teknologi informasi telah memberikan 

kemudahan bagi karyawan dalam melakukan pemrosesan data. teknologi merupakan alat 

yang berguna untuk membantu individu dalam penyelesaian pekerjannya (Handayani, 2010). 

Peran teknologi informasi merupakan salah satu fasilitas utama untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas. 
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 Semua organisasi membutuhkan informasi untuk membuat keputusan yang efektif. 

Selain itu, semua organisasi memiliki proses bisnis tertentu yang terus menerus saling terlibat 

(Romney dan Steinbart, 2016). Sistem informasi mengarah pada penggunaan teknologi 

komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Sistem informasi 

berbasis komputer bertujuan untuk memberikan kemudahan untuk menghasilkan informasi 

secara cepat, dan lengkap.  

 Tujuan dalam penyusunan suatu sistem informasi akuntansi antara lain untuk 

menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan keuangan, memperbaiki informasi yang 

dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun 

struktur informasinya. Selain itu tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk memperbaiki 

tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap 

mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan keuangan instansi (pengendalian 

intern) (Mulyadi, 2010).  

Sistem informasi akuntansi membantu dalam hal membuat laporan eksternal, 

mendukung aktivitas rutin, mendukung pengambilan keputusan, perencanaan dan 

pengendalian serta menerapkan pengendalian internal (Rama  dan Jones, 2012). Sistem 

informasi akuntansi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas–

aktivitas yang dilakukan oleh organisasi dan sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-

aktivitas tersebut agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 

berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang terjadi. 

Laporan dari sistem informasi akuntansi akan memberikan data kepada manajemen 

tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam organisasi untuk menjadi bukti 

yang berguna di dalam menetukan tindakan yang diambil. Dengan adanya sistem informasi 

tersebut diharapkan penyajian informasi tersaji secara relevan, akurat, serta tepat waktu 

dalam pemenuhan kebutuhan pengguna informasi, serta mampu meningkatkan kinerja sistem 

informasi akuntansi. Kinerja sistem informasi dianggap baik jika informasi yang diterima 

memenuhi harapan dan kepuasan bagi pengguna informasi tersebut. 

Baik buruknya suatu kinerja sistem informasi akuntansi diukur melalui kepuasan 

pemakai sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan output yang diinginkan. Jika 

pemakai merasa senang dan mampu menghasilkan output yang diinginkan, maka kinerja 

sistem informasi akuntansi dapat dikatakan baik. Begitupun sebaliknya, kinerja sistem 

informasi akuntansi dikatakan buruk jika tidak mampu untuk menghasilkan output yang 

diinginkan (Utama dan Suardikha, 2014).  
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Sistem informasi dengan melibatkan para pemakai akan memberikan kepuasan bagi 

para pemakai dan akan bersedia untuk menggunakan sistem informasi akuntansi yang 

diterapkan di perusahaan. Apabila pemakai diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan sistem informasi, maka pemakai akan merasa bahwa sistem informasi 

tersebut merupakan tanggung jawabnya, sehingga kinerja sistem informasi akan meningkat.  

Kemampuan teknik personal (kemampuan pemakai) merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. Kemampuan pemakai dapat diperoleh dari 

pengalaman maupun ketrampilan dalam hal penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Kemampuan teknik personal adalah kemampuan penggunaan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya (Jogiyanto, 2010). Kemampuan pemakai dalam mengoperasikan sistem informasi 

yang baru sangat dibutuhkan. Kemampuan bisa diartikan sebagai kecakapan, ketangkasan, 

bakat, kesanggupan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Ukuran organisasi berhubungan dengan keberhasilan sistem informasi karena dana atau 

dukungan sumber daya lebih memadai dalam organisasi yang lebih besar. Jika sumber daya 

tidak memadai akan memungkinkan perancang sistem tidak dapat mengikuti prosedur 

pengembangan normal dengan memadai dengan demikian meningkatkan resiko kegagalan 

sistem (Septriani, 2010).  

Faktor yang mempengaruhi kinerja SIA selanjutnya adalah program pelatihan dan 

pendidikan pemakai (adanya pelatihan dan pendidikan pemakai). Pelatihan merupakan 

sesuatu yang terpenting guna memberikan latar belakang yang bertujuan mendekatkan 

pemakai dengan pengguna teknik komputer secara umum sebagai bagian dari proses 

penggunaan sistem yang spesifik (Khalil, 2013).  

Dukungan manajemen puncak merupakan suatu hal yang penting dalam 

berlangsungnya suatu hal dalam perusahaan. Dukungan manajemen puncak meliputi 

penyusunan sasaran atau penilaian tujuan, mengevaluasi usulan proyek pengembangan sistem 

informasi, mendefinisikan informasi dan pemrosesan yang dibutuhkan, melakukan review 

program dan rencana pengembangan sistem informasi akuntansi. Manajemen puncak juga 

memiliki kekuatan dan pengaruh untuk mensosialisasikan pengembangan sistem informasi 

yang memungkinkan pemakai untuk berpartisipasi dalam sistem dan ini akan berpengaruh 

pada kepuasan pemakai (Lubis, 2011). 
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2. METODE  

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan pengolahan data 

hasil penelitian menggunakan pendekatan statistik. Pendekatan ini bersifat empiris, objektif, 

terukur, rasional, sistematis dan memberikan informasi atau penemuan mengenai hubungan 

dua variabel atau lebih, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2013).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, merupakan data hasil 

transformasi dari data yang terjenjang dengan memberikan simbol angka secara berjenjang. 

Data kuantitatif ini didapatkan dari jawaban responden yang berupa pengisian kuisioner. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek penelitian yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi pada penelitian ini adalah 

karyawan BMT yang terdapat di Kabupaten Boyolali, sebanyak 20 BMT terdiri 10 BMT 

pusat dan 10 BMT cabang. BMT Tumang (4 cabang), BMT Atunnisa (2 cabang), BMT An-

Naafi, BMT Amanah Ummah (2 cabang), BMT Usaha Dini, BMT Bani Adam, BMT 

Makmur, BMT Nurul Barokah (2 cabang), BMT Surya Madani, dan BMT Wanita Mandiri 

(Sumber: Kantor Pusat BMT di Kabupaten Boyolali). 

Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  

tersebut,  sebagian  atau  wakil  populasi yang  diteliti (Sugiyono, 2013)  .  Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling, 

yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

ditentukan dengan tujuan atau permasalahan dalam penelitian (Sugiyono, 2013).  Sampel 

dalam penelitian ini adalah karyawan BMT di Kabupaten Boyolali dengan kriteria sampel 

dalam penelitian ini yaitu: 

1) Karyawan BMT yang bersedia menjadi responden penelitian. 

2) Karyawan BMT yang bekerja pada bagian akuntansi dan keuangan. 

3) Karyawan BMT yang telah memiliki pengalaman kerja pada bagian akuntansi dan 

keuangan lebih dari satu tahun. 

2.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian yang terkait dengan variabel 

yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam paradigma penelitian sesuai 
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dengan hasil perumusan masalah. adapun variabel operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Sumber 

1. Partisipasi 

Pemakai 

a. Partisipasi 

b. Pendapat 

c. Pengaruh 

d. Keterlibatan 

Tiara dan Fuadi 

(2018) 

2. Kemampuan 

Pemakai 

a. Pemahaman informasi akuntansi 

b. Kemampuan menggunakan akuntansi 

c. Pendidikan personal 

Endaryati, dkk. 

(2015) 

3. Ukuran 

Organisasi 

a. Jumlah karyawan 

b. Usia dan kegunaan sistem computer 

Endaryati, dkk. 

(2015) 

4. Pelatihan dan 

Pendidikan 

Pemakai 

a. Pelatihan dalam menganalisis dan merancang 

sistem 

b. Pelatihan dalam teknologi sistem 

c. Pelatihan bagaimana memakai sistem 

informasi yang baru. 

Sudjarwo dan 

Sulistiyo 

(2016) 

5. Dukungan 

Top 

Manajemen 

a. Manajemen puncak mahir dalam menggunakan 

komputer 

b. Manajemen puncak memiliki harapan yang 

tinggi terhadap penggunaan sistem. 

c. Manajemen puncak secara aktif terlibat dalam 

perencanaan operasi sistem informasi 

d. Manajemen puncak memberikan perhatian 

tinggi terhadap evaluasi kinerja dari sistem 

informasi 

e. Manajemen puncak mendukung proses 

pengembangan sistem informasi akuntansi 

yang dioperasikan ditempat saya bekerja agar 

dapat meningkatkan kepuasan pemakai sistem 

informasi 

Abhimantra 

dan Suryanawa 

(2016) 

6. Kinerja SIA a. Sistem informasi membantu pekerjaan 

karyawan 

b. Sistem informasi yang tepat waktu 

c. Sistem informasi yang lengkap, detail, dan 

relevan 

d. Tingkat kesesuaian laporan yang dihasilkan 

e. Efektifitas biaya (cost effectiveness) 

f. Mampu membantu departemen berfungsi 

dengan baik 

g. Sistem penting dalam kesuksesan kinerja 

h. Meningkatkan kepuasan kerja 

i. Senang menggunakan sistem yang ada 

j. Memberikan kontribusi dalam pencapaian 

tujuan dan misi organisasi 

Endaryati, dkk. 

(2015), 

Sudjarwo dan 

Sulistiyo 

(2016) serta 

Yusriwarti 

(2016) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, 

ukuran organisasi, pelatihan dan pendidikan pemakai dan dukungan top manajemen terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi yang dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner kepada 

karyawan pada bagian akuntansi dan keuangan di BMT yang terdapat di Boyolali.  

Jumlah BMT yang bersedia menjadi responden adalah 13 lokasi BMT, terdiri lima 

BMT pusat dan delapan BMT cabang yaitu BMT Tumang (empat cabang), BMT An-Naafi, 

BMT Nurul Barokah (dua cabang), BMT Atunnisa (dua cabang) dan BMT Wanita Mandiri.  

Metode pengambilan sampel dengan menggunakan pendekatan purposive sampling dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2. Penentuan Sampel Karyawan BMT di Boyolali 

Kriteria Jumlah 

Karyawan BMT di 13 lokasi   145 

1. Karyawan yang tidak bersedia menjadi responden (19) 

2. Karyawan yang tidak pada bagian akuntansi dan keuangan (52) 

3. Pengalaman kerja karyawan kurang dari satu tahun (6) 

4. Jawaban responden tidak lengkap (4) 

Jumlah sampel penelitian 64 

      Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

 Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah karyawan BMT di  

Kabupaten Boyolali yang menjadi sampel penelitian adalah sebanyak 64 orang, 

3.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang digunakan 

dalam penelitian. Deskriptif data ini meliputi nilai minimum, nilai maximum, mean dan 

standar deviasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambaran umum 

sampel mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

statistik deskriptif berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PAR 64 10 20 15.92 1.888 

KEM 64 8 15 10.59 1.752 

UORG 64 6 10 7.86 1.067 

PPP 64 9 15 11.61 1.570 

DTM 64 10 25 20.12 2.859 

KSIA 64 30 50 40.89 3.900 
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Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PAR 64 10 20 15.92 1.888 

KEM 64 8 15 10.59 1.752 

UORG 64 6 10 7.86 1.067 

PPP 64 9 15 11.61 1.570 

DTM 64 10 25 20.12 2.859 

KSIA 64 30 50 40.89 3.900 

Valid N 

(listwise) 
64 

    

Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

Berdasarkan tabel 3 diatas variabel Partisipasi Pemakai (X1) yang diukur 

menggunakan kuesioner dengan 4 poin pertanyaan. Dari 64 responden didapat nilai minimum 

sebesar 10, nilai maksimum 20, dan nilai rata-rata 15,92 dengan standar deviasi 1,888. Hasil 

ini menunjukkan nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi pemakai pada BMT di Boyolali cukup baik. 

 Kemampuan Pemakai (X2) yang diukur menggunakan kuesioner dengan 3 poin 

pertanyaan. Dari 64 responden didapat nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum 15, dan 

nilai rata-rata 10,59 dengan standar deviasi 1,752. Hasil ini menunjukkan nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemakai pada 

BMT di Boyolali cukup baik.. 

 Ukuran Organisasi (X3) yang diukur menggunakan kuesioner dengan 2 poin 

pertanyaan. Dari 64 responden didapat nilai minimum sebesar 6, nilai maksimum 10, dan 

nilai rata-rata 7,86 dengan standar deviasi 1,067. Hasil ini menunjukkan nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran organisasi pada 

BMT di Boyolali cukup baik.  

 Pelatihan Dan Pendidikan Pemakai (X4) yang diukur menggunakan kuesioner dengan 

3 poin pertanyaan. Dari 64 responden didapat nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum 15, 

dan nilai rata-rata 11,61 dengan standar deviasi 1,570. Hasil ini menunjukkan nilai rata-rata 

lebih besar dari nilai standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pelatihan dan 

pendidikan pemakai pada BMT di Boyolali cukup baik. 

 Dukungan Top Manajemen (X5) yang diukur menggunakan kuesioner dengan 5 poin 

pertanyaan. Dari 64 responden didapat nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum 25, dan 

nilai rata-rata 20,12 dengan standar deviasi 2,859. Hasil ini menunjukkan nilai rata-rata lebih 
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besar dari nilai standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan top manajemen 

pada BMT di Boyolali cukup baik. 

 Kinerja SIA (Y) yang diukur menggunakan kuesioner dengan 10 poin pertanyaan. 

Dari 64 responden didapat nilai minimum sebesar 30, nilai maksimum 50, dan nilai rata-rata 

40,89 dengan standar deviasi 3,900. Hasil ini menunjukkan nilai rata-rata lebih besar dari 

nilai standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja SIA pada BMT di Boyolali 

cukup baik.  

3.3 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan alat uji One Sample Kolmogrov 

Sminorv Test dengan nilai residual atas persamaan model regresi yang digunakan dalam 

penelitian. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh distribusi data residual sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual P-value Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Data Terdistribusi Normal 

       Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 menunjukan bahwa nilai signifikan atau 

asymp. sig (2-tailed) 0,200 lebih dari 0,05 (p lebih dari 0,05). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

3.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai 

tolerance. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh pengujian pada masing-masing 

variabel independen adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Partisipasi Pemakai 0,802 1,248 

Kemampuan Pemakai 0,700 1,429 

Ukuran Organisasi 0,635 1,575 

Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 0,637 1,569 

Dukungan Top Manajemen 0,621 1,611 

        Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu: partisipasi pemakai, 

kemampuan pemakai, ukuran organisasi, pelatihan dan pendidikan pemakai, dan dukungan 

top manajemen memiliki nilai tolerance value lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, 
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 

penyimpangan multikolinearitas. 

3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi dengan 

metode Glejser. Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas diperoleh nilai absolut residual 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Estimator Sig. 

Partisipasi Pemakai -0,058 0,954 

Kemampuan Pemakai 0,479 0,634 

Ukuran Organisasi 0,208 0,836 

Pelatihan dan Pendidikan Pemakai -0,296 0,769 

Dukungan Top Manajemen -1,206 0,233 

       Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

 Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 6 menunjukkan tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, dimana 

tidak ada nilai p-value yang signifikan atau p-value lebih dari 0,05. Jadi secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

3.6 Hasil Analisis regresi linier berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian yang 

menyatakan terdapat pengaruh dari variabel  partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, 

ukuran organisasi, pelatihan dan pendidikan pemakai, dan dukungan top manajemen terhadap 

kinerja SIA. Hasil analisis regresi linear berganda seperti pada tabel berikut: 

Tabel 7.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien  Std. Error Sig. 

Konstan 18,523 4,281  

Partisipasi Pemakai 0,240 0,246 0,334 

Kemampuan Pemakai -0,355 0,272 0,197 

Ukuran Organisasi 0,904 0,469 0,059* 

Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 0,183 0,318 0,568 

Dukungan Top Manajemen 0,641 0,196 0,002 

    Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

* sig. 0,10 

 Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda: 

KSIA = 18,523 + 0,240PAR - 0,355KEM + 0,904UORG + 0,183PPP + 0,641DTM + e 

Persamaan tersebut, hasil regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1) Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 18,523 dengan parameter positif. Hal ini 

menunjukan bahwa jika partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, ukuran organisasi, 

pelatihan dan pendidikan pemakai, dan dukungan top manajemen dianggap konstan atau 

sama dengan 0, maka besarnya kinerja SIA akan meningkat. 

2) Koefisien regresi partisipasi pemakai sebesar 0,240 dengan parameter positif. Hal ini 

berarti bahwa jika semakin besar partisipasi pemakai maka kinerja SIA akan meningkat.  

3) Koefisien regresi kemampuan pemakai sebesar -0,355 dengan parameter negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila kemampuan pemakai semakin tinggi maka kinerja SIA akan 

semakin rendah.  

4) Koefisien regresi ukuran organisasi sebesar 0,904 dengan parameter positif. Hal ini berarti 

semakin banyak karyawan yang paham setiap penggunaan sistem informasi maka kinerja 

SIA akan meningkat.  

5)  Koefisien regresi pelatihan dan pendidikan pemakai sebesar 0,183 dengan parameter 

positif. Hal ini berarti semakin banyak karyawan yang mendapatkan keahlian dalam 

pelatihan dan pendidikan maka kinerja SIA akan meningkat 

6) Koefisien regresi dukungan top manajemen sebesar 0,641 dengan parameter positif. Hal 

ini berarti apabila karyawan mendapatkan dukungan dari top manajemen dalam proses 

pengoperasian sistem informasi maka kinerja SIA akan meningkat. 

3.7 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji koefisien 

regresi secara parsial dengan melihat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan pengujian model regresi diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 8. Hasil Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Partisipasi Pemakai 0,974 1,997 0,334 H1 Ditolak 

Kemampuan Pemakai -1,305 1,997 0,197 H2 Ditolak 

Ukuran Organisasi 1,928 1,997 0,059* H3 Diterima 

Pelatihan dan Pendidikan  0,574 1,997 0,568 H4 Ditolak 

Dukungan Top Manajemen 3,271 1,997 0,002  H5 Diterima 

   Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

    * sig. 0,10 

Penjelasan untuk masing-masing pengaruh hubungan regresi variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh partisipasi pemakai terhadap kinerja SIA 
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Hasil pengujian statistik uji t variabel partisipasi pemakai diperoleh thitung sebesar 0,974 

kurang dari ttabel sebesar 1,997 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,334 lebih dari pada 

level 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti partisipasi pemakai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

2) Pengaruh kemampuan pemakai terhadap kinerja SIA 

Hasil pengujian statistik uji t variabel kemampuan pemakai diperoleh thitung sebesar -

1,305 kurang dari ttabel sebesar 1,997 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,197 lebih dari 

pada level 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti kemampuan pemakai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

3) Pengaruh ukuran organisasi terhadap kinerja SIA 

Hasil pengujian statistik uji t variabel ukuran organisasi diperoleh thitung sebesar 1,928 

kurang dari ttabel sebesar 1,997 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,059 lebih dari pada 

level 0,05 tetapi masih lebih kecil dari p-value pada level 0,10, maka hipotesis diterima. 

Hal tersebut berarti ukuran organisasi berpengaruh signfikan terhadap kinerja SIA. 

4) Pengaruh pelatihan dan pendidikan pemakai terhadap kinerja SIA 

Hasil pengujian statistik uji t variabel pelatihan dan pendidikan pemakai diperoleh thitung 

sebesar 0,574 kurang dari ttabel sebesar 1,997 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,568 

lebih dari pada level 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti pelatihan dan 

pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

5) Pengaruh dukungan top manajemen terhadap kinerja SIA 

Hasil pengujian statistik uji t variabel dukungan top manajemen diperoleh thitung sebesar 

3,271 lebih dari ttabel sebesar 1,997 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 kurang dari 

pada level 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti dukungan top manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. 

3.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan atau keeratan variabel 

dependen dengan variabel independen, sesuai tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R
2
 Adjusted R

2 
Keterangan 

0,394 0,341 Persentase pengaruh 34,1% 

        Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 

 Hasil pengujian koefisien determinasi mengindikasikan bahwa nilai adjusted R
2
 

sebesar 0,341. Hal tersebut menyatakan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang 
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terdiri dari partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, ukuran organisasi, pelatihan dan 

pendidikan pemakai, dan dukungan top manajemen mampu menjelaskan variabilitas variabel 

dependen kinerja SIA sebesar 34,1%. Sementara itu, sisanya sebesar 65,9% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model penelitian ini. 

3.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

3.9.1 Partisipasi pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA 

Partisipasi pemakai memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari p-value pada level 0,05 

yaitu sebesar 0,334. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi pemakai tidak berpengaruh 

terhadap kinerja SIA.  Besar atau kecilnya suatu partisipasi, pengaruh, dan keterlibatan 

karyawan dalam memberikan pendapat untuk pengembangan sistem informasi tidak 

mempengaruhi partisipasi pemakai dalam menggunakan sistem informasi sehingga partisipasi 

pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Hal ini karena partisipasi pemakai dalam 

mengembangkan sistem informasi sangat terbatas. Karena sistem informasi yang digunakan 

oleh karyawan berisikan informasi-informasi rahasia perusahaan dan tidak boleh digunakan 

sembarangan. Oleh karena itu partisipasi pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prabowo, 

dkk. (2014), Suhardiyah dan Waryanto (2014) serta Saebani (2017) yang menyatakan bahwa 

partisipasi pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

3.9.2 Kemampuan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA 

Kemampuan pemakai memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari p-value pada level 

0,05 yaitu sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemakai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Mampu atau tidaknya karyawan didalam menggunakan sistem akuntansi, memahami tentang 

informasi akuntansi, dan pendidikan personal tidak mempengaruhi kemampuan pemakai 

dalam menggunakan sistem informasi sehingga kemampuan pemakai tidak berpengaruh 

terhadap kinerja SIA. Hal ini karena kemampuan teknis sistem informasi yang terbatas dan 

pengguna tidak memiliki kemampuan dalam pengaplikasian suatu sistem tersebut. Oleh 

karena itu kemampuan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prabowo, 

dkk. (2014) serta Utama dan Suardikha (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan pemakai 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. 

3.9.3 Ukuran organisasi berpengaruh terhadap kinerja SIA 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel ukuran organisasi memiliki tingkat 

signifikansi lebih besar dari p-value pada level 0,05 yaitu sebesar 0,059 tetapi masih lebih 
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kecil dari p-value pada level 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Semakin besar ukuran organisasi maka semakin tinggi kepuasan pengguna sistem informasi, 

dengan besarnya ukuran organisasi dimungkinkan kesulitan penggunaan sistem informasi 

oleh salah satu pihak dapat dibantu untuk dipecahkan oleh pihak lain sehingga akan 

mempengaruhi kinerja SIA.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Wahyu 

Arya Damana dan I Made Sadha Suardikha (2016) yang menyatakan bahwa ukuran 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. 

3.9.4 Pelatihan dan pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap Kinerja SIA 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel pelatihan dan pendidikan pemakai 

memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari p-value pada level 0,05 yaitu sebesar 0,568. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap 

kinerja SIA. 

Pelatihan dalam menganalisis dan merancang sistem, pelatihan tentang teknologi sistem, dan 

pelatihan bagaimana memakai sistem informasi yang baru tidak mempengaruhi dalam 

menggunakan sistem informasi sehingga pelatihan dan pendidikan pemakai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA. Hal ini karena terdapat kecenderungan di kalangan 

karyawan pada organisasi untuk menolak perubahan dengan berbagai alasan dan keraguan 

bahwa mereka mampu menggunakan sistem baru tersebut. Oleh karena itu pelatihan dan 

pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Utama dan 

Suardikha (2014), Saeban (2017) serta Kharisma dan Juliarsa (2017) yang membuktikan 

bahwa pelatihan dan pendidikan pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA.  

3.9.5 Dukungan top manajemen berpengaruh terhadap kinerja SIA 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel dukungan top manajemen memiliki tingkat 

signifikansi lebih kecil dari p-value pada level 0,05 yaitu sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan 

bahwa dukungan top manajemen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. 

Dukungan manajemen puncak yang lebih baik dapat lebih meningkatkan kinerja sistem 

informasi akuntansi perusahaannya. Jika kinerja sistem informasi akuntansi pada suatu 

perusahaan itu buruk, maka perusahaan perlu melakukan evaluasi atau melihat apakah 

dukungan manajemen puncak yang selama ini diberikan di dalam perusahaan tersebut telah 

cocok dengan karyawan (pemakai sistem informasi akuntansi) atau tidak, sehingga 

berdampak langsung terhadap penilaian kinerja sistem informasi akuntansi di perusahaannya. 
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Dukungan manajemen puncak diartikan sebagai pemahaman manajemen puncak 

tentang sistem komputer dan tingkat minat dukungan dan pengetahuan tentang sistem 

informasi (Lubis, 2011). Dan tingkat dari dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak 

tersebut bagi sistem informasi organisasi dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi. 

Menurut Muliana, dkk. (2017) bahwa semakin besar dukungan yang diberikan manajemen 

puncak akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan 

yang positif antara dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan dan 

pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan kinerja sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhardiyah 

dan Waryanto (2014), Endaryati, dkk. (2015), Yusriwarti (2016), Abhimantra dan Suryanawa 

(2016) serta Saeban (2017) yang menyatakan bahwa dukungan top manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja SIA. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Partisipasi pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA, hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil uji t dengan tingkat signifikan lebih besar dari 0,05. 

2) Kemampuan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA, hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil uji t dengan tingkat signifikan lebih besar dari 0,05.  

3) Ukuran organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA, hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil uji t dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,10. 

4) Pelatihan dan pendidikan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA, hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil uji t dengan tingkat signifikan lebih besar dari 0,05. 

5) Dukungan top manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA, hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil uji t dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05. 

4.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 

Keterbatasan tersebut antara lain: 

1) Penelitian ini hanya dilakukan dengan objek penelitian pada BMT yang terdapat di 

Boyolali saja, sehingga hasilnya belum bisa digeneralisasikan untuk BMT yang lain baik 

yang sejenis maupun tidak sejenis. 
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2) Peneliti menggunakan beberapa variabel independen yang mempengaruhi kinerja SIA 

yaitu; partisipasi pemakai, kemampuan pemakai, ukuran organisasi, pelatihan dan 

pendidikan pemakai, dan dukungan top manajemen. Masih terdapat beberapa variabel 

independen lain yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada BMT yang terdapat di Boyolali. 

3) Penelitian ini juga sama dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen penelitiannya. Karena menggunakan kuesioner, jadi memungkinkan 

terjadinya penyimpangan. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan responden yang 

menjawab dengan tidak serius, karena tidak mengetahui apakah kuesioner benar-benar 

diisi oleh responden yang bersangkutan atau tidak. 

4.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 

dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1) Perlunya memperluas jangkauan objek penelitian, yang mana pada penelitian ini hanya 

mengambil objek pada satu daerah dan jumlah objek penelitian tidak mencapai 

keseluruhan BMT yang terdapat di Boyolali. Dengan jangkauan yang lebih luas dan lebih 

mendekati keseluruhan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan bagi kepentingan 

generalisasi permasalahan yang lebih kompleks. 

2) Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja SIA selain variabel yang digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi 

dengan lebih sempurna, atau bisa juga menambahkan model moderasi atau mediasi 

sebagai pembanding analisisnya. Misalnya formalisasi pengembangan sistem informasi, 

keberadaan dewan pengarah sistem informasi, dan lokasi dari departemen sistem 

informasi. 

3) Perlunya menambahkan metode wawancara sebagai penambahan instrumen penelitian 

selain kuesioner. Sehingga hasil yang diperoleh bisa menghindarkan dari kemungkinan 

penyimpangan dan tidak seriusnya responden dalam memberi jawaban. 
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